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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar dan kemampuan berpikir tingkat
tinggi peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP Negeri 1 Kota
Agung Timur yang masih didominasi oleh pembelajaran Direct Instruction yang bersifat satu
arah. Kondisi tersebut berdampak pada kurangnya partisipasi aktif siswa serta belum
optimalnya pencapaian ranah kognitif pada level C4. Penelitian ini bertujuan untuk menguji
efektivitas model pembelajaran Time Token terhadap hasil belajar PAIL Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen dan desain post-test only
control group design. Sampel penelitian berjumlah 64 siswa kelas VIII yang dipilih melalui
teknik cluster sampling, terdiri atas kelas eksperimen (VIII D) yang menerapkan model Time
Token dan kelas kontrol (VIII F) yang menggunakan model Direct Instruction. Instrumen
penelitian berupa tes pilihan ganda berbasis Taksonomi Bloom yang telah diuji validitas dan
reliabilitasnya, dengan 16 soal dinyatakan layak digunakan. Data dianalisis melalui uji
normalitas, homogenitas, dan uji hipotesis Mann—Whitney U. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa nilai rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol, dan sebagian
besar siswa pada kelas eksperimen telah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang
ditetapkan yaitu 76, sedangkan pada kelas kontrol masih terdapat siswa yang belum mencapai
KKM. Selain itu, nilai Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,05 menunjukkan adanya perbedaan signifikan
antara kedua kelompok. Dengan demikian, model pembelajaran Time Token terbukti lebih
efektif dalam meningkatkan hasil belajar PAI karena mampu mendorong keaktifan, pemerataan
partisipasi, serta peningkatan kemampuan berpikir siswa pada semua level kognitif.

Kata kunci: Time Token, Hasil Belajar, Pendidikan Agama Islam

ABSTRACT
This study was motivated by the low academic achievement and lack of higher-order thinking
skills among students in the Islamic Religious Education (IRE) course at SMP Negeri 1 Kota
Agung Timur, where instruction is still dominated by one-way Direct Instruction. This situation
has led to a lack of active student participation and suboptimal achievement in the cognitive
domain at the C4 level. This study aims to test the effectiveness of the Time Token learning
model on PAI learning outcomes. The study employs a quantitative approach using an
experimental method and a post-test only control group design. The research sample consisted
of 64 eighth-grade students selected through cluster sampling, comprising an experimental class
(VIII D) that implemented the Time Token model and a control class (VIII F) that used the
Direct Instruction model. The research instrument was a multiple-choice test based on Bloom’s
Taxonomy, which had been tested for validity and reliability, with 16 items deemed suitable
for use. Data were analyzed using normality and homogeneity tests, as well as the Mann—
Whitney U hypothesis test. The results showed that the mean score of the experimental class
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was higher than that of the control class, and the majority of students in the experimental class
had achieved the established Minimum Passing Score (MPS) of 76, whereas in the control class,
there were still students who had not reached the MPS. Furthermore, the Asymp. Sig. (2-tailed)
value < 0.05 indicates the presence of a significant.

Keywords: Time Token, Learning Outcomes, Islamic Religious Education

PENDAHULUAN
Hasil belajar merupakan salah satu indikator utama dalam menilai keberhasilan proses

Hasil belajar peserta didik dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti motivasi, lingkungan
belajar, serta strategi dan model pembelajaran yang diterapkan guru. Penelitian menunjukkan
bahwa motivasi dan lingkungan belajar memiliki hubungan positif terhadap hasil belajar,
sedangkan penggunaan model pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan pemahaman dan
keterlibatan peserta didik secara aktif sehingga hasil belajar menjadi lebih optimal
(Najamuddin, Muis, & Arsyad, 2023; Suratno et al., 2023; Firdaus et al., 2023). Secara
konseptual, hasil belajar tidak hanya berkaitan dengan nilai, tetapi juga mencerminkan
perkembangan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik peserta didik. Oleh karena itu, hasil
belajar menjadi indikator keberhasilan peserta didik sekaligus efektivitas proses pembelajaran
di sekolah (Idos & Sulaiman, 2022; Juriana & Suriati, 2021).

Namun, kondisi tersebut belum sepenuhnya tercapai karena hasil belajar peserta didik
masih menghadapi berbagai kendala. Rendahnya motivasi dan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran menjadi salah satu faktor yang menyebabkan hasil belajar belum optimal
(Gempita et al., 2023). Selain itu, penggunaan model pembelajaran yang kurang variatif juga
memengaruhi rendahnya hasil belajar peserta didik. Penelitian Budiasningrum et al. (2024)
menunjukkan bahwa model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik dan gaya belajar
siswa dapat meningkatkan minat, motivasi, dan hasil belajar peserta didik. Kondisi ini
menunjukkan adanya kesenjangan antara harapan dan kenyataan dalam proses pembelajaran.
Hal tersebut sejalan dengan hasil pra-penelitian di SMP Negeri 1 Kota Agung Timur yang
menunjukkan bahwa pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) masih menghadapi berbagai
permasalahan. Peserta didik menunjukkan motivasi dan minat belajar yang rendah, serta kurang
aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran di kelas. Selain itu, peserta didik juga mengalami
kesulitan dalam memahami materi yang disampaikan oleh guru. Kondisi ini menyebabkan
keterlibatan peserta didik dalam diskusi belum optimal dan berdampak pada rendahnya hasil
belajar.

Permasalahan tersebut mengindikasikan bahwa model pembelajaran yang digunakan
belum mampu mengakomodasi kebutuhan peserta didik secara efektif. Oleh karena itu,
diperlukan model pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan, interaksi, dan partisipasi
peserta didik dalam proses pembelajaran. Salah satu model yang dapat digunakan adalah model
pembelajaran Time Token yang termasuk dalam pendekatan pembelajaran kooperatif. Model
ini dirancang untuk memberikan kesempatan yang merata kepada setiap peserta didik dalam
berpartisipasi melalui penggunaan token sebagai kontrol dalam aktivitas berbicara (Paksi,
2022). Secara teoretis, model 7ime Token memiliki keunggulan dalam meningkatkan
keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran, karena mendorong setiap peserta didik untuk
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aktif menyampaikan pendapat dan berpartisipasi dalam diskusi kelompok (Rahmawati et al.,
2023). Selain itu, penggunaan token dapat mencegah dominasi oleh peserta didik tertentu serta
memberikan kesempatan yang adil bagi semua peserta didik dalam berpartisipasi. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa partisipasi aktif peserta didik dalam diskusi
kelas berkontribusi terhadap peningkatan keterlibatan dan hasil belajar (Decristan et al., 2023).
Dengan demikian, pembelajaran menjadi lebih interaktif, partisipatif, dan berpusat pada peserta
didik karena keterlibatan aktif merupakan faktor penting dalam meningkatkan kualitas proses
pembelajaran.

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa model pembelajaran Time Token
efektif dalam meningkatkan keaktifan dan hasil belajar peserta didik. Model ini juga terbukti
mampu meningkatkan kemampuan komunikasi serta kerja sama dalam kelompok. Namun
demikian, sebagian besar penelitian tersebut dilakukan pada mata pelajaran umum. Sementara
itu, penelitian yang secara khusus mengkaji penerapan model Time Token pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) masih terbatas (Amir et al., 2022; Hasnah et al., 2024;
Herlansyah & Fauziah, 2021; Noviasari & Rajagukguk, 2022). Padahal, mata pelajaran PAI
memiliki karakteristik yang menekankan pada pemahaman nilai, sikap, dan praktik keagamaan.
Pembelajaran PAI tidak hanya menuntut penguasaan konsep, tetapi juga keterlibatan aktif
peserta didik dalam menginternalisasi nilai-nilai yang diajarkan. Oleh karena itu, diperlukan
model pembelajaran yang mampu mendorong partisipasi aktif dan interaksi yang bermakna
dalam proses pembelajaran. Hal ini menunjukkan pentingnya mengkaji efektivitas model
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik mata pelajaran PAL

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas
model pembelajaran Time Token dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata
pelajaran PAT di SMP Negeri 1 Kota Agung Timur. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam pengembangan model pembelajaran yang lebih inovatif dan efektif. Selain
itu, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi pendidik dalam
meningkatkan kualitas proses pembelajaran. Dengan demikian, peningkatan hasil belajar
peserta didik dapat tercapai secara lebih optimal.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi-eksperimen
tipe post-test only control group. Desain ini dipilih untuk membandingkan hasil belajar antara
kelompok yang diberikan perlakuan dan kelompok yang tidak diberikan perlakuan secara
langsung. Penelitian dilaksanakan pada peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 1 Kota Agung
Timur dengan dua kelas sebagai sampel, yaitu kelas VIII D sebagai kelas eksperimen yang
menggunakan model pembelajaran 7ime Token dan kelas VIII F sebagai kelas kontrol yang
menggunakan model Direct Instruction. Pemilihan sampel dilakukan dengan teknik cluster
sampling karena populasi telah terbagi dalam kelompok kelas yang relatif homogen. Dengan
desain tersebut, penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran yang jelas mengenai
perbedaan hasil belajar antara kedua kelompok.

Prosedur penelitian diawali dengan penentuan kelas eksperimen dan kelas kontrol,
kemudian dilanjutkan dengan pelaksanaan pembelajaran sesuai perlakuan pada masing-masing
kelas. Pada kelas eksperimen, pembelajaran dilaksanakan menggunakan model 7ime Token
yang memberikan kesempatan berbicara secara merata melalui penggunaan token dalam
diskusi, sedangkan pada kelas kontrol menggunakan pembelajaran langsung melalui metode
ceramah dan tanya jawab. Setelah proses pembelajaran selesai, kedua kelas diberikan tes akhir
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(post-test) untuk mengukur hasil belajar peserta didik. Instrumen yang digunakan berupa tes
pilihan ganda sebanyak 20 butir soal yang disusun berdasarkan indikator pembelajaran PAI dan
mencakup ranah kognitif C1 sampai C6, yang sebelumnya telah diuji validitas dan
reliabilitasnya.

Data hasil post-test dianalisis secara statistik dengan terlebih dahulu dilakukan uji
prasyarat berupa uji normalitas dan homogenitas. Hasil uji menunjukkan bahwa data tidak
berdistribusi normal sehingga analisis dilanjutkan menggunakan uji nonparametrik Mann-
Whitney. Uji ini digunakan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Hasil analisis kemudian digunakan untuk menentukan efektivitas model
pembelajaran Time Token dibandingkan dengan model Direct Instruction dalam meningkatkan
hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran PAI.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Kota Agung Timur. Dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, salah satunya melalui pemberian
instrumen tes berupa soal yang disusun berdasarkan Taksonomi Bloom pada level kognitif C1
hingga C6. Instrumen tersebut kemudian diuji validitas dan reliabilitasnya sebelum digunakan
dalam penelitian. Pada bagian ini disajikan data hasil uji validitas instrumen penelitian.
Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas yang dilakukan pada kelas uji coba, dari total 20
butir soal yang disusun, terdapat 16 butir soal yang dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam
penelitian. Sementara itu, hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan
telah memenuhi kriteria reliabel, sehingga layak digunakan untuk mengukur hasil belajar
peserta didik. Selanjutnya, hasil analisis data hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) dilakukan pada kelas eksperimen yang menggunakan model
pembelajaran Time Token dan kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran Direct
Instruction. Hasil analisis tersebut dijelaskan sebagai berikut:
a. Uji Prasyarat
1) Uji Normalitas
Sebelum analisis data dilakukan, peneliti terlebih dahulu melakukan uji normalitas
menggunakan uji Liliefors. Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah data berdistribusi
normal atau tidak. Hasil uji normalitas digunakan untuk menentukan jenis uji statistik
yang tepat. Jika data berdistribusi normal, maka digunakan uji statistik parametrik,
sedangkan jika data tidak normal, digunakan uji statistik non-parametrik. Adapun
persyaratan data dapat dikatakan berdistribusi secara normal jika nilai sig. > 0.05.

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk

Kelas Statistic ~ df  Sig.  Statistic  df  Sig.

S Kelas 188 32 .006 .88 32 .003
Hasil Belajar Eksperimen

Kelas Kontrol 149 32 .068 930 32 .039

a. Lilliefors Significance Correction
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Berdasarkan hasil uji normalitas data pada Tabel 1 menggunakan uji Shapiro—Wilk
karena jumlah responden kurang dari 100, diperoleh nilai signifikansi (Sig.) untuk kelas
eksperimen sebesar 0.003 dan kelas kontrol sebesar 0.039. Kedua nilai tersebut lebih
kecil dari 0.05, sehingga data hasil belajar pada kedua kelas dinyatakan tidak
berdistribusi normal. Hal ini menunjukkan bahwa asumsi normalitas untuk penggunaan
uji parametrik tidak terpenuhi. Oleh karena itu, analisis lanjutan menggunakan uji non-
parametrik, yaitu uji Mann—Whitney, dipilih karena sesuai untuk membandingkan dua
kelompok independen dengan data yang tidak berdistribusi normal.

2) Uji Homogenitas

Uji homogenitas adalah uji statistik yang digunakan untuk mengetahui apakah dua
atau lebih kelompok data sampel memiliki varians atau tingkat keragaman yang sama
(homogen) atau berbeda (tidak homogen). Uji ini penting dilakukan sebelum
melaksanakan analisis statistik lanjutan, terutama pada penelitian yang membandingkan
beberapa kelompok data. Melalui uji homogenitas, peneliti dapat memastikan bahwa
data memenuhi salah satu asumsi dasar dalam pengujian parametrik. Adapun kriteria
pengambilan keputusan dalam uji homogenitas yaitu data dikatakan homogen apabila
nilai signifikansi (Sig.) > 0,05, sedangkan jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05 maka data
dinyatakan tidak homogen.

Tabel 2 Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variance

Levene dfl a2 Sig.
Statistic
Based on Mean .703 1 62 405
Based on Median .879 1 62 352
Hasil Based on Median and 57.18
. ) : .8 1 352
Belajar with adjusted df 7 3
Based on trimmed 857 | 6 358
mean

Berdasarkan Tabel 2. output “Test of Homogeneity of Variance”, diketahui bahwa
nilai signifikansi (Sig.) untuk data hasil belajar pada bagian Based on Mean adalah
sebesar 0.405. Karena nilai Sig. 0.405 lebih besar dari 0.05, maka sesuai dengan dasar
pengambilan keputusan pada uji homogenitas dapat disimpulkan bahwa varians data
hasil belajar peserta didik pada kedua kelompok adalah sama atau homogen. Dengan
kata lain, penyebaran nilai pada kedua kelompok berada dalam kondisi yang setara
sehingga data memenuhi asumsi homogenitas. Hasil ini menunjukkan bahwa tidak
terdapat perbedaan varians yang signifikan antara kelompok yang dibandingkan. Oleh
sebab itu, data hasil belajar layak untuk dilanjutkan pada tahap analisis berikutnya,
seperti uji hipotesis menggunakan uji /ndependent Sample t-test. Kondisi data yang
homogen juga menandakan bahwa kedua kelompok memiliki tingkat keragaman data
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yang relatif seimbang sehingga hasil analisis dapat memberikan interpretasi yang lebih
akurat.

b) Uji Hipotesis

Mann Withney U

Uji Mann Whitney digunakan untuk membandingkan dua kelompok yang tidak saling
berhubungan atau independen. Tujuannya adalah untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok tersebut berdasarkan nilai atau peringkat
data yang diperoleh. Uji ini termasuk dalam statistik nonparametrik sehingga tidak
mengharuskan data berdistribusi normal. Oleh karena itu, Uji Mann Whitney biasanya
digunakan ketika data tidak memenuhi asumsi normalitas atau data berbentuk skala ordinal.
Selain itu, uji ini juga dapat digunakan pada jumlah sampel yang relatif kecil sehingga cukup
fleksibel diterapkan dalam berbagai penelitian. Hasil pengujian akan menunjukkan apakah
hipotesis nol diterima atau ditolak berdasarkan nilai signifikansi yang diperoleh.

Tabel 3. Deskripsi Hasil Uji Man Whitney

Test Statistics?

HasilBelajar
Mann-Whitney U 358.500
Wilcoxon W 886.500
Z -2.074
Asymp. Sig. (2-tailed) .038

a. Grouping Variable: Kelas

Berdasarkan hasil uji Mann-Whitney pada Tabel 3, diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed)
sebesar 0,038, yang lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok yang dibandingkan dalam penelitian
ini. Dengan demikian, hipotesis nol (Ho) yang menyatakan tidak ada perbedaan ditolak,
sedangkan hipotesis alternatif (Hi) yang menyatakan adanya perbedaan yang signifikan
diterima. Temuan ini mengindikasikan bahwa perlakuan atau kondisi yang diberikan pada
masing-masing kelompok memberikan pengaruh yang berbeda terhadap hasil penelitian. Selain
itu, hasil analisis ini juga memperkuat bahwa perbedaan yang muncul bukan terjadi secara
kebetulan, melainkan memiliki dasar statistik yang dapat dipertanggungjawabkan.

Perbedaan tersebut selanjutnya diperkuat melalui analisis hasil posttest peserta didik.
Hasil posttest peserta didik dalam penelitian ini digunakan untuk melihat tingkat pemahaman
dan hasil belajar setelah pembelajaran selesai pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Kelas
eksperimen menggunakan model pembelajaran Time Token, sedangkan kelas kontrol
menggunakan model Direct Instruction. Data posttest ini menunjukkan kemampuan akhir
peserta didik dalam memahami materi yang telah dipelajari. Selain melakukan uji normalitas
dan uji homogenitas, peneliti juga menggunakan data jumlah peserta didik serta nilai KKM
yang ditetapkan yaitu 76 sebagai bahan pertimbangan dalam menganalisis hasil belajar. Dengan
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membandingkan hasil posttest kedua kelas, peneliti dapat mengetahui seberapa efektif
penggunaan model Time Token dibandingkan dengan Direct Instruction dalam meningkatkan
hasil belajar. Jadi, skor akhir peserta didik diperoleh dari jumlah soal yang dijawab benar.

Rumusnya adalah sebagai berikut:

~ Jumlah Jawaban Benar
SkorAkhir = x 100
Jumlah Soal

Distribusi Nilai Siswa

Jumlah Siswa

Nilai

Gambar 1. Hasil Posttest Kelas Eksperimen

Berdasarkan hasil tes yang diberikan kepada 32 siswa, diperoleh variasi nilai dengan
rentang skor antara 31,25 hingga 100. Nilai tertinggi sebesar 100 diperoleh oleh 7 siswa,
sedangkan nilai terendah sebesar 31,25 diperoleh oleh 1 siswa. Sebagian besar siswa
memperoleh nilai pada kategori tinggi, terutama pada rentang nilai 87,5 sampai 100. Selain itu,
terdapat 6 siswa yang memperoleh nilai 93,75 dan 4 siswa memperoleh nilai 87,5. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa mayoritas siswa telah mampu memahami materi pembelajaran dengan
baik dan mencapai hasil belajar yang optimal.

Distribusi Nilai Siswa

Jumlah Siswa

P

o o o
B A : - -
P S A SO A N G G
Nilai

Gambar 2. Hasil Posttest Kelas Kontrol
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Berdasarkan hasil tes yang diberikan kepada 32 siswa, diperoleh variasi nilai dengan
rentang skor antara 31,25 hingga 100. Nilai tertinggi sebesar 100 diperoleh oleh 2 siswa,
sedangkan nilai terendah sebesar 31,25 diperoleh oleh 2 siswa. Sebagian besar siswa
memperoleh nilai pada kategori sedang hingga tinggi, terutama pada rentang nilai 56,25 sampai
93,75. Nilai 56,25 dan 87,5 masing-masing diperoleh oleh 4 siswa sehingga menjadi nilai yang
paling dominan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam memahami
materi sudah cukup baik, meskipun masih terdapat beberapa siswa yang memperoleh nilai
rendah.

Berdasarkan hasil posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, terlihat adanya
perbedaan hasil belajar peserta didik pada kedua kelas. Pada kelas eksperimen yang
menggunakan model pembelajaran Time Token, sebanyak 19 dari 32 peserta didik telah
mencapai KKM (> 76) dengan rata-rata nilai sebesar 79,59. Sementara itu, pada kelas kontrol
yang menggunakan model Direct Instruction, hanya 13 peserta didik yang mencapai KKM
dengan rata-rata nilai sebesar 68,73. Data tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar peserta
didik pada kelas eksperimen lebih baik dibandingkan kelas kontrol. Perbedaan tersebut
mengindikasikan bahwa penerapan model pembelajaran 7ime Token lebih efektif dalam
meningkatkan hasil belajar peserta didik dibandingkan model Direct Instruction.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Time Token
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI). Temuan ini mengindikasikan bahwa pembelajaran yang
menekankan keterlibatan aktif peserta didik mampu menghasilkan capaian belajar yang lebih
optimal dibandingkan dengan pembelajaran yang bersifat satu arah, sehingga kualitas interaksi
dalam proses pembelajaran menjadi faktor penting dalam menentukan keberhasilan belajar.
Secara analitis, keunggulan model Time Token terletak pada mekanisme yang mendorong
partisipasi merata melalui pemberian kesempatan berbicara kepada setiap peserta didik, yang
pada akhirnya meningkatkan keterlibatan dalam proses belajar (Astridewi & Ningsih, 2023).
Hal ini diperkuat oleh Kartini (2022) yang menyatakan bahwa aktivitas belajar yang tinggi
berkontribusi langsung terhadap peningkatan pemahaman konsep, sehingga peserta didik tidak
hanya menerima materi, tetapi juga secara aktif mengolah dan mengkonstruksi
pengetahuannya.

Jika ditinjau dari perspektif teoretis, temuan ini sejalan dengan teori konstruktivisme yang
menekankan bahwa pengetahuan dibangun melalui interaksi sosial dan pengalaman belajar
langsung. Pembelajaran berbasis pengalaman terbukti mampu memperkuat pemahaman
konseptual peserta didik (Abdurahman et al., 2023), sementara interaksi dalam pembelajaran
mendorong terbentuknya pemahaman yang lebih bermakna (Hasibuan & Masitah, 2022).
Keterlibatan aktif peserta didik juga berperan penting dalam meningkatkan kualitas
pemahaman dan efektivitas interaksi sosial dalam proses belajar (Putri Indriaiani & Ghani,
2022; Sercemeli & Baydas Onlu, 2023). Selain itu, peningkatan hasil belajar berkaitan dengan
berkembangnya kemampuan berpikir tingkat tinggi, di mana keterlibatan aktif dalam diskusi
mendorong peserta didik melakukan analisis, evaluasi, dan sintesis informasi. Pembelajaran
interaktif diketahui berkontribusi terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis serta
memperdalam pemahaman konseptual peserta didik (Abdurahman et al., 2023; Hasibuan &
Masitah, 2022; Putri Indriaiani & Ghani, 2022; Sercemeli & Baydas Onlu, 2023).
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Dari aspek afektif, model Time Token berkontribusi terhadap peningkatan motivasi dan
kepercayaan diri peserta didik melalui pemberian kesempatan yang setara untuk berpartisipasi,
sehingga peserta didik merasa dihargai dan lebih berani dalam menyampaikan pendapat (Putri
et al., 2022). Keterlibatan aktif tersebut juga terbukti mampu meningkatkan motivasi belajar
dan menciptakan suasana pembelajaran yang lebih kondusif dan menyenangkan (Rahmawati et
al., 2023). Selain itu, model Time Token memperkuat kerja sama antar peserta didik melalui
pembelajaran kooperatif yang mendorong interaksi dan kolaborasi dalam kelompok (Amir et
al., 2022), sehingga keterlibatan dalam diskusi dapat meningkatkan pemahaman materi (Hasnah
et al., 2024). Efektivitas model ini dalam meningkatkan hasil belajar melalui partisipasi aktif
juga ditegaskan oleh Herlansyah dan Fauziah (2021), serta didukung oleh temuan Noviasari
dan Rajagukguk (2022) dan Widayanti et al. (2022) yang menunjukkan bahwa model Time
Token mampu menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna.

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan dalam
menginterpretasikan hasil temuan. Penelitian belum sepenuhnya mengontrol faktor eksternal,
seperti motivasi awal, gaya belajar, dan lingkungan belajar yang dapat memengaruhi hasil
belajar peserta didik. Temuan ini sejalan dengan penelitian Ramadania, Gultom, dan Siagian
(2022) serta Tebai, Kresnadi, dan Suparjan (2022) yang menunjukkan bahwa motivasi, gaya
belajar, dan lingkungan belajar berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa. Selain itu,
durasi perlakuan yang relatif singkat juga berpotensi memengaruhi optimalisasi penerapan
model pembelajaran sehingga dampak jangka panjangnya belum dapat diketahui secara
menyeluruh.

Keterbatasan tersebut memungkinkan adanya variabel lain yang turut memengaruhi hasil
belajar peserta didik. Hidayati dan Maharani (2023) menyatakan bahwa penerapan model
pembelajaran memerlukan waktu yang cukup agar mampu memberikan pengaruh optimal
terhadap retensi dan hasil belajar siswa. Hal serupa juga ditegaskan oleh Rizki et al. (2023)
bahwa penerapan model pembelajaran secara berkelanjutan dapat membantu peserta didik
menyimpan informasi dalam memori jangka panjang sehingga hasil belajar lebih optimal. Oleh
karena itu, penelitian selanjutnya disarankan mengkaji penerapan model Time Token dalam
jangka waktu lebih panjang dengan mempertimbangkan variabel lain yang relevan agar
diperoleh hasil yang lebih mendalam dan memiliki generalisasi yang lebih kuat.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa model pembelajaran 7ime
Token lebih efektif dibandingkan dengan Direct Instruction dalam meningkatkan hasil belajar
peserta didik. Efektivitas tersebut tidak hanya terlihat dari capaian hasil belajar yang lebih
tinggi, tetapi juga dari peningkatan kualitas proses pembelajaran, baik dari aspek kognitif
maupun afektif. Model ini mampu mendorong keterlibatan aktif peserta didik, meningkatkan
interaksi, serta menciptakan suasana belajar yang lebih partisipatif dan bermakna. Dengan
demikian, penerapan model pembelajaran yang berorientasi pada keaktifan peserta didik
menjadi salah satu strategi yang penting dalam meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah.
Implikasi dari temuan ini menunjukkan bahwa guru perlu mempertimbangkan penggunaan
model pembelajaran interaktif sebagai alternatif dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran Time Token terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP Negeri 1 Kota Agung Timur. Hal ini
ditunjukkan oleh hasil uji Mann—Whitney dengan nilai signifikansi sebesar 0,038 (p < 0,05),
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yang mengindikasikan adanya perbedaan signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Selain itu, rata-rata nilai posttest kelas eksperimen lebih tinggi (79,59) dibandingkan kelas
kontrol (68,73), serta jumlah peserta didik yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
juga lebih banyak pada kelas eksperimen. Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran yang melibatkan partisipasi aktif peserta didik mampu memberikan dampak
positif terhadap capaian hasil belajar secara lebih optimal.

Efektivitas model 7ime Token tidak hanya terlihat dari peningkatan hasil belajar secara
kuantitatif, tetapi juga dari peningkatan kualitas proses pembelajaran. Model ini mendorong
keterlibatan aktif peserta didik, memperluas interaksi dalam diskusi, serta menciptakan suasana
belajar yang lebih partisipatif dan bermakna. Kondisi tersebut berkontribusi terhadap
meningkatnya motivasi, kepercayaan diri, serta pemahaman peserta didik terhadap materi yang
dipelajari. Dengan demikian, model 7ime Token dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif
strategi pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah. Oleh
karena itu, guru disarankan untuk mengimplementasikan model ini secara berkelanjutan,
sementara penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengkaji penerapannya pada konteks,
materi, dan jenjang pendidikan yang berbeda guna memperoleh hasil yang lebih luas dan
komprehensif.
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